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Abstract: 21st-century skills demand that learners have 

critical thinking and creative thinking skills, which can be 

used in solving problems in everyday life in chemistry 

learning activities. The Scientific Critical Creative Thinking 

(SCCrT) model is one of the constructivist learning models 

that can train students' critical thinking and creative thinking 

skills. The purpose of this study was to determine the 

difference between the critical thinking skills and creative 

thinking skills of students with the SCCrT model 

(experimental class) and the Direct Instruction (DI) model 

(control class) in learning salt hydrolysis material. Quasi-

experimental research method with nonequivalent control 

group design, research sample class XI MIPA SMAN 10 

Banjarmasin. The research data were obtained from the test 

results of learners' critical and creative thinking skills, then 

analyzed descriptively, qualitatively, and inferentially (with 

the SPSS program version 25). The results showed that the 

average critical thinking skills with the SCCrT model were 

higher than those of the DI model (significance value 0.001 < 

0.05). The average creative thinking skills with the SCCrT 

model are also higher than those of the DI model (significance 

value 0.002 < 0.05). Thus, the SCCrT model is better than the 

DI model in training learners' critical thinking and creative 

thinking skills in learning salt hydrolysis material. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan pengetahuan pada abad 21 yang berkembang 

pesat sekarang ini berdampak terhadap dunia pendidikan. Agar dapat mengikuti 

perkembangan teknologi di masa depan, maka pendidikan pada abad 21 

mengharuskan peserta didik memiliki keterampilan 4C meliputi creative thinking, 

critical thinking, collaboration, dan communication) (Aufa et al., 2021; Renatovna 

& Renatovna, 2021). Keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif adalah 

keterampilan yang harus ada pada peserta didik (Ida et al., 2021). 

Berpikir kritis adalah keterampilan untuk melihat peristiwa, kondisi atau 

pikiran dengan cermat dan beragumen, mengambil keputusan (Aziz et al., 2021; 

Rusmansyah et al., 2018). Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan 

menggunakan imajinasi Hidajat (2021), wawasan, kecerdasan, dan ide-ide ketika 

menghadapi situasi masalah tertentu. Selain itu, keterampilan berpikir kreatif 

adalah kemampuan menghasilkan pemikiran yang berbeda, merumuskan masalah 

dengan menemukan sesuatu yang baru yang berasal dari pemikirannya (Yamin et 

al., 2020). Keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif dapat terjadi karena 

dihadapkan pada situasi kompleks, suatu permasalahan akan menjadi tantangan 

bagi peserta didik untuk menggunakan berbagai kemampuannya, seperti 

menyampaikan argumen, memberikan klasifikasi, memberikan bukti, 

menganalisis, menalar, merumuskan makna suatu pendapat, dan kemampuan 

Abstrak: Keterampilan abad 21 menuntut peserta didik memiliki 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif, yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dalam kegiatan pembelajaran kimia. Model Scientific 

Critical Creative Thinking (SCCrT) salah satu model 

pembelajaran konstruktivis yang dapat melatihkan keterampilan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik dengan model SCCrT 

(kelas eksperimen) dan model Direct Instruction (DI) (kelas 

kontrol) dalam pembelajaran materi hidrolisis garam. Metode 

penelitian quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control 

group, sampel penelitian kelas XI MIPA SMAN 10 Banjarmasin. 

Data penelitian diperoleh dari hasil tes keterampilan berpikir 

kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik, selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dan inferensial (dengan 

program SPSS versi 25). Hasil penelitian menunjukkan rerata 

keterampilan berpikir kritis dengan model SCCrT lebih tinggi 

dibandingkan dengan model DI (nilai signifikansi 0,001 < 0,05). 

Rerata keterampilan berpikir kreatif dengan model SCCrT juga 

lebih tinggi dibandingkan model DI (nilai signifikansi 0,002 < 

0,05). Dengan demikian, model SCCrT lebih baik disbanding 

model DI dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran 

materi hidrolisis garam. 

 

Kata Kunci:, keterampilan berpikir kreatif, keterampilan 

berpikir kritis, model SCCrT 
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menyimpulkan serta memberikan ide atau gagasan yang inovatif (Kurbanova & 

Komilov, 2021; Wahyuni et al., 2021).  

Pembelajaran kimia merupakan materi belajar yang mengharuskan berpikir, 

bukan hanya sekedar menghafal konsep, yaitu proses berpikir untuk memutuskan 

dan menarik kesimpulan data yang relevan, menganalisis, hipotesis, menjelaskan, 

berdebat, dan mengembangkan pemikiran atau ide (Siahaan et al., 2021). 

Pembelajaran kimia dan keterampilan berpikir kritis serta keterampilan berpikir 

kreatif adalah satu-kesatuan, karena pembelajaran kimia dipahami melalui 

kegiatan berpikir dan sebaliknya berpikir kritis dan berpikir kreatif harus dilatih 

untuk bekal peserta didik dalam hubungan sosial di masyarakat yang 

mengharuskan memiliki keterampilan giat, ingin tahu, kreatif, dan mampu menilai 

perilaku mereka dengan benar, memiliki ide, pandangan, membangun, dan 

mengangkat fondasi masa depan (Wahyudiati, 2022). 

Faktanya,  lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  lberpikir  lkreatif  lbelum   lmenjadi  

lperhatian  lserius  ldalam  lproses  lpembelajaran.  lGuru  ltidak  lsecara  lsadar  lmerencanakan  

ldan  lmelaksanakan  lpembelajaran  lyang  lhanya  lmelatih  lpada  lketerampilan  lberpikir  

ltingkat  lrendah  l(Fadilla  let  lal.,  l2021;  lVeerasinghan  let  lal.,  l2021).  lPenyebab  lrendahnya  

lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  lberpikir  lkreatif  ldalam  lkegiatan  lpembelajaran   

ldikarenakan  lpeserta  ldidik  ltidak  lmemiliki  lketerampilan  lmenganalisis  lmateri  lyang  

ldibutuhkan  luntuk  l  lmewujudkan  lproses  lpembelajaran  lyang  ldiinginkan  l(Wenno  l&  

lBatlolona,  l2021).  lKeterampilan  lberpikir  lkritis  ldan  lberpikir  lkreatif  lberada  ldalam  

lkategori  lrendah  ldan  lbelum  loptimal  l(Rusmansyah  let  lal.,  l2019).  l 

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia di SMAN 10 Banjarmasin, 

diperoleh pemaparan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam mempelajari 

kimia disebabkan kurangnya minat, rasa ingin tahu dan keterampilan berpikir 

kritis serta keterampilan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah yang masih 

tergolong rendah akan pelajaran khususnya pada materi kimia yang memuat 

perhitungan seperti pada materi kimia hidrolisis garam yang proses 

perhitungannya menerapkan konsep mol sebelum menghitung pH garamnya. 

Apalagi selama pandemi Covid-19 membuat peserta didik kurang dalam hal 

pemberian tugas berpikir kritis dan berpikir kreatif oleh guru karena 

dikhawatirkan akan membuat peserta didik kelelahan sehingga peserta didik 

mengalami kesulitan memecahkan persoalan yang diberikan bahkan kurang dalam 

hal memahami materi pembelajaran. 

Kesetimbangan  lion  ldalam  llarutan  lgaram  l  l(hidrolisis  lgaram)  lmerupakan  lmateri  

lpembelajaran  lkimia  lyang  lberhubungan  ldengan  lkehidupan  lsehari-hari  lyang  lterdiri  

ldari  lkonsep  lteoritis  ldan  lhitungan  l(Zamhari   let  lal.,  l2021).  lHidrolisis  lgaram  lmerupakan  

lmateri  lkimia  lyang  lsulit  luntuk  ldimengerti  loleh  lpeserta  ldidik.  lHal  lini  lsesuai  ldengan  

lhasil  lpenelitian  lJunarti  let  lal.  l(2018)  lbahwa  lpeserta  ldidik  lkesulitan  ldalam  lmemahami  

lpengertian  ldari  lreaksi  lhidrolisis  lgaram  l40,9%;  lmenentukan  lsifat  llarutan  lhasil  

lhidrolisis  lgaram  l52,3%;  lmenentukan  lgaram  lyang  lterhidrolisis  l23,4%;  ldan  lkesulitan  

ldalam  lmenggunakan  lrumus  lpH  luntuk  lmenentukan  lnilai  l[H+]  llarutan  lhasil  lhidrolisis  

lgaram  l46,8%.  lSesuai  lpula  ldengan  lhasil  lpenelitian  lmenurut  lNusi  let  lal.  l(2021)  lbahwa  

lhidrolisis  lgaram  lmerupakan  lmateri  lpelajaran  lkimia  ldengan  lkonsep  lyang  lrelatif  lsulit  

lserta  lmembingungkan  lbagi  lpeserta  ldidik.  lPenyebabnya  ladalah  ldikarenakan  lpada  

lmateri  lini,  lberkaitan  ldengan  lkonsep  lasam-basa.  l 
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Madyani et al. (2020) menyatakan bahwa rendahnya keterampilan berpikir 

kritis dan berpikir kreatif khususnya pada pembelajaran hidrolisis garam perlu 

adanya solusi, Soyadı (2015) agar dapat meningkatkan berkaitan dengan 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Seorang pendidik harus inovatif 

menggunakan berbagai model pembelajaran dalam membangun keterampilan 

peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan dan keterampilan berpikir 

kritis dan berpikir kreatif  (Rizal et al., 2020). 

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

berpikir kreatif sangat banyak, seperti model inkuiri, PBL, CPS serta scientific 

critical thinking (SCT). Akan tetapi model tersebut masih terdapat kekurangan, 

sehingga diperlukan model yang dapat melengkapi model tersebut, yaitu model 

pembelajaran SCCrT. Model SCCrT adalah model yang diperoleh dari hasil 

pengembangan dari model SCT dimana pada model SCCrT ditambahkan 

keterampilan berpikir kreatif yang disandingkan dengan keterampilan berpikir 

kritis. Model SCT sendiri sudah banyak diujicobakan dengan menggunakan 

berbagai variabel penelitian. Berikut langkah-langkah model pembelajaran SCCrT 

yaitu 1) orientasi peserta didik; 2) aktivitas ilmiah berpikir kritis dan berpikir 

kreatif; 3) presentasi hasil aktivitas ilmiah; 4) penyelesaian tugas berpikir kritis 

dan berpikir kreatif; dan 5) evaluasi dan refleksi. Model SCT sendiri merupakan  

adalah model yang bersifat konstruktivis yang membangun peserta didik untuk 

mencari pembuktian atas konsep yang dipelajari (Rusmansyah et al., 2020). 

Berdasarkan  luraian  ldi  latas,  lsebagai  lupaya  luntuk  lmelatih  lketerampilan  lberpikir  

lkritis  ldan  lketerampilan  lberpikir  lkreatif  lmenggunakan  lmodel  lSCCrT  lsebagai  lbentuk  

limplementasi  lmodel  lSCCrT  ldi  ljenjang  lsekolah  lmenengah  latas  lpada  lpembelajaran  

lhidrolisis  lgaram  ldengan  ltujuan  luntuk  lmengetahui  lperbedaan  lketerampilan  lberpikir  

lkritis  ldan  lketerampilan  lberpikir  lkreatif  ldengan  lmodel  lDI  lyang  ldiperoleh  lsetelah  

ldiberikan  lperlakuan.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Jenis desain penelitian eksperimen 

yang digunakan adalah eksperimen semu tipe Nonequivalent Control Group 

Design Sugiyono (2016) yaitu desain penelitian dengan adanya dua kelas yang 

tidak dipilih secara random. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model 

SCCrT dan model DI, sedangkan variabel terikat ialah keterampilan berpikir kritis 

dan berpikir kreatif. 

 

Sasaran Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas XI MIPA 3 dan kelas XI 

MIPA 4 SMAN 10 Banjarmasin. Kelas XI MIPA 3 (kelas eksperimen) dengan 

menggunakan model SCCrT, sedangkan kelas XI MIPA 4 (kelas kontrol) 

menggunakan model DI. 

 

Data Penelitian 

 Data penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah hasil pengetahuan 

awal peserta didik (pretest) dan pengetahuan peserta didik setelah diberikan 
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perlakuan dengan menerapkan model SCCrT dan model DI. Selain itu, pada 

penelitian ini juga mendokumentasikan foto proses pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas dengan menerapkan model pembelajaran yang 

digunakan. Pengumpulan data dilakukan dari bulan Maret - Mei 2022 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen  lyang  ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  ltes,  luntuk  lketerampilan  

lberpikir  lkritis  lmenggunakan  lsoal  lpilihan  lganda  lberalasan  lsebanyak  l12  lsoal  ldan  

lketerampilan  lberpikir  lkreatif  ldengan  lsoal  luraian  lsebanyak  l8  lsoal  ldalam  lpembelajaran  

lhidrolisis  lgaram.  lSebelum  ldiujicobakan,  litem-item  ltersebut  lterlebih  ldahulu  ldiuji  

lvaliditasnya  lkemudian  ldiuji  lreliabilitasnya.  lHasil  luji  lvaliditas  lmenunjukkan  lvalid  

ldan  luji  lreliabilitas  lmenunjukkan  ltinggi.  lSehingga  lalat  ltes  ltersebut  ldapat  ldigunakan  

luntuk  lmengukur  lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  lketerampilan  lberpikir  lkreatif. 

 

Analisis Data 

Penelitian  lini  lmenggunakan  lanalisis  lkuantitatif  ldeskriptif  ldan  linferensial  ldengan  

lmenggunakan  lprogram  lSPSS  lversi  l25.  lTujuan  ldari  lanalisis  ldeskriptif  lini  ladalah  luntuk  

lmenganalisis  lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  lketerampilan  lberpikir  lkreatif,  

lsedangkan  lanalisis  linferensial  ldigunakan  luntuk  lmenganalisis  lketerampilan  lberpikir  

lkritis  ldan  lketerampilan  lberpikir  lkreatif  ldengan  ltujuan  luntuk  lmenguji  lhipotesis  lyang  

ltelah  ldiajukan,  lada  latau  ltidak  lada  lperbedaan  lsetelah  ldiberi  lperlakuan  ldengan  

lmenerapkan  lmodel  lSCCrT  l(kelas  leksperimen)  ldan  lmodel  lDI  l(kelas  lkontrol). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Data  lhasil  lpenelitian  lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  lketerampilan  lberpikir  

lkreatif  ldiperoleh  ldari  lhasil  lpretest  ldan  lposttest  lyang  ldianalisis  lsecara  ldeskriptif  ldan  

linferensial.  l 
1. Keterampilan  lBerpikir  lKritis 

Gambar  l1  lmenunjukkan  lnilai  lrerata  lhasil  ltes  lketerampilan  lberpikir  lkritis  

lpeserta  ldidik  lyang  ldiperoleh  ldari  lpre-test  ldan  lpost-test  lkelas  leksperimen  ldan  lkontrol. 

 

Gambar  l1.  lNilai  lrerata  lpre-test  ldan  lpost-test  lketerampilan  lberpikir  lkritis 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, rerata nilai kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol yaitu 62,13 dan 49,40 untuk kelas kontrol. Berdasarkan 

hasil temuan penelitian dan beberapa sumber yang relevan lainnya, dapat 
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diketahui pembelajaran SCCrT dapat melatih keterampilan berpikir kritis peserta 

didik.  

Tingkat  lpencapaian  lketerampilan  lberpikir  lkritis  ltiap  lindikator  ldari  lhasil  lpre-test  

ldan  lpost-test  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol  ldisajikan  lpada  lTabel  l1  lberikut. 

Tabel  l1.  lRata-rata  ltingkat  lpencapaian  lketerampilan  lberpikir  lkritis  ltiap  lindikator 

No. Indikator  lKBK 
Kelas  lEksperimen Kelas  lKontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

1 Focus  l(fokus) 18,38 66,91 20,71 57,86 

2 Reason  l(alasan) 17,65 63,97 18,57 43,57 

3 Inference  l(penyimpulan) 16,18 60,29 15,71 47,86 

4 Situation  l(situasi) 16,91 56,62 20,00 50,00 

5 Clarity  l(kejelasan) 19,12 66,91 19,29 47,14 

6 Overview  l(tinjauan) 15,44 58,09 16,43 50,00 

Rata-rata 17,28 62,13 18,45 49,40 

Berdasarkan  ltabel  ltersebut  ldapat  ldilihat  lbahwa  lindikator  lketerampilan  lberpikir  

lkritis  ltertinggi  lsetelah  ldiberi  lperlakuan  lpada  lkelas  leksperimen  lyaitu  lfocus  ldan  lclarity,  

lsedangkan  lpada  lkelas  lkontrol  lyaitu  lfocus.  lIndikator  lterendah  lsetelah  ldiberi  lperlakuan  

lpada  lkelas  leksperimen  ladalah  lsituation,  lsedangkan  lpada  lkelas  lkontrol  lyaitu  lindikator  

lreason.  l 

Tabel  l2.  lHasil  luji  linferensial  ldata  lpost-test  lketerampilan  lberpikir  lkritis  lpeserta  ldidik 

Hasil Kelas N Signifikansi Α Kesimpulan 

Post-test 
Eksperimen 34 

0,001 0,05 Ada  lperbedaan 
Kontrol 35 

Berdasarkan  lnilai  lsignifikansi  lpost-test  lketerampilan  lberpikir  lkritis  lpeserta  ldidik  

lmenurut  lSujarweni  l(2015)  lyaitu:  lapabila  lnilai  lsignifikansi  l>  lα  lmaka  ltidak  lada  

lperbedaan  lsetelah  ldiberi  lperlakuan  ldengan  lsebelum  ldiberi  lperlakuan.  lSebaliknya  

lapabila  lsignifikansi  l<  lα  lmaka  lada  lperbedaan  lsetelah  ldiberi  lperlakuan  ldengan  lsebelum   

ldiberi  lperlakuan.   lNilai  lsignifikansi  lsebesar  l0,001  ldengan  lα  l=  l0,05  ldimana  

lsignifikansi  l<  lα  l  l(0,001  l<  l0,05)  lmaka  ldapat  ldikatakan  lbahwa  lterdapat  lperbedaan  

lantara  lrata-rata  lnilai  lketerampilan  lberpikir  lkritis  lpeserta  ldidik  lpada  lkelas  leksperimen  

ldan  lkelas  lkontrol  lsesudah  ldilakukannya  lpembelajaran  lyang  lmenerapkan  lmodel  

lpembelajaran  lSCCrT  ldalam  lpeningkatan  lketerampilan  lberpikir  lkritis  lpeserta  ldidik. 

 
2. Keterampilan  lBerpikir  lKreatif 

Gambar  l2  lmenunjukkan  l  lnilai  lrerata  lhasil  ltes  lketerampilan  lberpikir  lkreatif  lpeserta  

ldidik  lyang  ldiperoleh  ldari  ldata  lawal  latau  lpre-test  ldan  ldata  lakhir  l  lpost-test.  l 
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Gambar  l2.  lRerata  lnilai  lpre-test  ldan  lpost-test  lketerampilan  lberpikir  lkreatif 

Gambar  l2  lmenunjukkan  lperbedaan  lnilai  lpost-test  lkelas  leksperimen  ldan  lkontrol.  

lRata-rata  lnilai  lketerampilan  lberpikir  lkreatif  lpeserta  ldidik  lkelas  leksperimen  llebih  

ltinggi  ldaripada  lkelas  lkontrol  lyaitu  l56,10  luntuk  lkelas  leksperimen  ldan  l49,86  luntuk  

lkelas  lkontrol.   lBerdasarkan  lhasil  ltemuan  lpenelitian  ldan  lbeberapa  lsumber  lyang  

lrelevan  llainnya,  ldapat  ldiketahui  lpembelajaran  lSCCrT  ldapat  lmelatih  lketerampilan  

lberpikir  lkreatif  lpeserta  ldidik.  l 

Tingkat  lpencapaian  lketerampilan  lberpikir  lkreatif  ltiap  lindikator  ldari  lhasil  lpre-test  

ldan  lpost-test  lbaik  luntuk  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol  ldisajikan  lpada  lTabel  l5  

lberikut. 

Tabel  l3.  lRata-rata  ltingkat  lpencapaian  l  lketerampilan  lberpikir  lkreatif  ltiap  lindikator 

No. 
Indikator  lKeterampilan  

lBerpikir  lKreatif 

Kelas  lEksperimen Kelas  lKontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

1 Fluency  l(lancar) 17,35 62,65 1,14 54,86 

2 Flexibility  l(luwes) 0,00 63,82 0,00 53,71 

3 Originality  l(orisinil) 1,47 58,53 0,00 53,43 

4 Elaboration  l(merinci) 0,59 39,41 0,00 37,43 

Rata-rata 4,85 56,10 0,29 49,86 

Berdasarkan  ltabel  ltersebut  ldapat  ldilihat  lbahwa  lindikator  lketerampilan  lberpikir  

lkreatif  ltertinggi  lsetelah  ldiberi  lperlakuan  lpada  lkelas  leksperimen  lyaitu  lflexibility,  

lsedangkan  lpada  lkelas  lkontrol  lyaitu  lfluency.  lIndikator  lterendah  lsetelah  ldiberi  

lperlakuan  lpada  lkelas  leksperimen  lmaupun  lkelas  lkontrol  lialah  lelaboration.  l 

Tabel  l4.  lHasil  luji  lMann-Whitney  ldata  lpost-test  lketerampilan  lberpikir  lkreatif 

Hasil Kelas N Sig α Kesimpulan 

Post-test 
Eksperimen 34 

0,002 0,05 Ada  lperbedaan 
Kontrol 35 

Berdasarkan  lnilai  lsignifikansi  lpost-test  lketerampilan  lberpikir  lkreatif  lpeserta  ldidik  

lmenurut  lSujarweni  l(2015)  lyaitu:  lapabila  lnilai  lsignifikansi  l>  lα  lmaka  ltidak  lada  

lperbedaan  lsetelah  ldiberi  lperlakuan  ldengan  lsebelum  ldiberi  lperlakuan.  lSebaliknya  

lapabila  lsignifikansi  l<  lα  lmaka  lada  lperbedaan  lsetelah  ldiberi  lperlakuan  ldengan  lsebelum   

ldiberi  lperlakuan.   lNilai  lsignifikansi  lsebesar  l0,002  ldengan  lα  l=  l0,05  ldimana  

lsignifikansi  l<  lα  l  l(0, Berdasarkan nilai signifikansi post-test keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik menurut Sujarweni (2015) yaitu: apabila nilai signifikansi > α 

maka tidak ada perbedaan setelah diberi perlakuan dengan sebelum diberi 

perlakuan. Sebaliknya apabila signifikansi < α maka ada perbedaan setelah diberi 
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perlakuan dengan sebelum diberi perlakuan. Nilai signifikansi sebesar 0,002 

dengan α = 0,05 dimana signifikansi < α  (0,001 < 0,05) maka dapat dikatakan 

bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata nilai keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah dilakukannya 

pembelajaran yang menerapkan model SCCrT dalam peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. 
l 

Menurut Malisa et al. (2018) menjelaskan bahwa untuk dapat menumbuhkan 

keterampilan berpikir peserta didik harus dihadapkan secara langsung kepada 

masalah, karena permasalahan dapat menjadi pemicu peserta didik memiliki 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Proses belajar yang langsung 

berhadapan dengan masalah membuat peserta didik mampu berpikir, tekun, dan 

meningkatkan rasa ingin tahu yang tinggi untuk dapat mengatasi permasalahan 

yang dihadapi. Ramadhania et al. (2016) pembelajaran di kelas eksperimen 

melatih peserta didik untuk menganalisis data dengan menuliskannya di LKPD 

yang diberikan. Peserta didik dituntut untuk menganalisis data dengan sumber 

yang sesuai dengan permasalahan dari materi yang mereka pelajari. 

Materi  lkimia  lyang  ldigunakan  ldalam  lpembelajaran  lmodel  lSCCrT  ladalah  lmateri  

lhidrolisis  lgaram,  ldimana  lmateri  ltersebut  ldapat  ldiimplementasikan  ldalam  lkegiatan  

lpercobaan  ldi  llaboratorium,  lterkait  lfase  laktivitas  lilmiah  ldari  lmodel  lSCCrT  lsehingga  

lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldapat  ldilatihkan.  lHal  lini  lsesuai  lhasil  lpenelitian  l(Birgili,  

l2015)  lyang  lmenyatakan  lperlu  ladanya  lkegiatan  lbelajar  lmengajar  lyang  lterstruktur,  

lsistematik,  ltransfer  lperan  lkepada  lpeserta  ldidik,  ldan  lmodul/bahan  lajar  lberorientasi  

lkonteks  l(lingkungan  ldi  lsekitar,  lkehidupan  lsehari-hari)  lsehingga  lakan  lmeningkatnya  

lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  lberpikir  lkreatif.  lHasil  lpenelitian  lMalisa  let  lal.  l(2018)  

lmenyatakan  lagar  ldapat  lmelatih  lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  lberpikir  lkreatif  lmaka  

lperlu  ladanya  lpemecahan  lmasalah  ldengan  lteknik  lsistematik  ldalam  lmenyelesaikan  

lsuatu  lpermasalahan.  lMelatihkannya  lketerampilan  lberpikir  lkreatif  ldengan  lmodel  

lSCCrT  lmerupakan  lpenggabungan  lantara  lmodel  lSCT  ldengan  lmodel  lCPS.  

lBerdasarkan  lhasil  lpenelitian  lMalisa  let  lal.  l(2018),  lmodel  lCPS  lmerupakan  lsalah  lsatu  

lmodel  lyang  ldapat  lmelatih  lpeserta  ldidik  lmemiliki  lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  

lberpikir  lkreatif.  l 

Secara  lkeseluruhan,  lberdasarkan  lbeberapa  lsumber  lrelevan  llainnya  ldan  ltemuan  

lpenelitian  ldapat  ldiketahui  lbahwa  limplementasi  lmodel  lSCCrT  lpada  lkelas  leksperimen  

ldengan  lkelas  lkontrol  lyang  lmenerapkan  lmodel  lDI  lterdapat  lperbedaan.  lKeterampilan  

lberpikir  lkritis  ldan  lberpikir  lkreatif  lpada  lkelas  leksperimen  llebih  ltinggi  ldibanding  lkelas  

lkontrol.  lHal  lini  ldisebabkan  lterdapat  lperbedaan  lmodel  lyang  lditerapkan,  ldimana  

lpeserta  ldidik  lpada  lkelas  leksperimen  llebih  lantusias  ldalam  lproses  lpembelajaran  ldan  

llebih  laktif  ldalam  lmenyelesaikan  lmasalah  lyang  ldiberikan.  l 

Aktivitas  lpembelajaran  ldengan  limplementasi  lmodel  lSCCrT  llebih  lefektif  ldalam  

lmelatih  lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  lberpikir  lkreatif  lpeserta  ldidik.  lHal  lini  

ldikarenakan  lpeserta  ldidik  ldilatihkan  ldalam  lhal  lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  

lberpikir  lkreatif  lpada  lfase-fase  lmodel  lSCCrT  lterutama  lpada  lfase  laktivitas  lilmiah  

lberpikir  lkritis  ldan  lberpikir  lreatif,  lfase  lmempresentasikan  lhasil  laktivitas  lilmiah  ldan  

lfase  lmenyelesaikan  ltugas  lberpikir  lkritis  ldan  lberpikir  lkreatif. 

Fase  laktivitas  lilmiah,  lpeserta  ldidik  ldiarahkan  luntuk  lmenyaksikan  lvideo  

lpercobaan  ldan  lmelakukan  lpercobaan  ltersebut  ldengan  ltujuan  luntuk  lmenguji  
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lkebenaran  lteori  ldan  lapakah  lhasil  lpercobaan  lyang  ldilakukan  lsama  ldengan  lyang  lada  

lpada  lvideo  latau  lberbeda.  lKegiatan  laktivitas  lilmiah  lmenuntut  lperserta  ldidik  

lmengamati,  lmendengarkan,  lmelakukan  ldengan  lhati-hati  lpada  lsaat  lmelaksanakan  

lpercobaan,  ldan  lmenganalisis  lpertanyaan  lterkait  lpercobaan  lyang  ltelah  ldilakukan.  

lSelanjutnya  lfase  lpresentasi  lhasil  laktivitas  lilmiah,  lpeserta  ldidik  lterdiri  ldari  l6  

lkelompok  ldengan  ldua  lkelompok  lmasing-masing  lmempunyai  lpercobaan  ldengan  

lbahan  lyang  lsama.  lHal  ltersebut  ldilakukan  lagar  l2  lkelompok  ltersebut  lmemiliki  

lperbandingan  lmengenai  lhasil  lpercobaan  lyang  ldiperoleh  lapabila  lhasil  lkelompok  l1  

ldan  lkelompok  lpembandingnya  lberbeda,  lsehingga  ljadi  lbahan  luntuk  ldidiskusikan.  

lPeserta  ldidik  lbergantian  lmempresentasikan  lhasilnya  ldan  lsetelah  lpresentasi  

ldilakukan  lsesi  ldiskusi  ldan  ltanya  ljawab.  lFase  lpenyelesaian  ltugas  lberpikir  lkritis  ldan  

lberpikir  lkreatif,  lpeserta  ldidik  ldilatih  luntuk  lmenganalisis  ldalam  lhal  lmemecahkan  

lpersoalan  lyang  lberkaitan  ldengan  lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  lberpikir  lkreatif. 

Sebagaimana penelitian Rusmansyah et al. (2019) yang mengungkapkan 

bahwa pembelajaran dengan model SCT lebih efektif dalam melatih keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dibanding model konvensional. Hasil penelitian 

Malisa et al. (2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menghadapkan 

peserta didik secara langsung terhadap masalah dapat menjadi pemicu peserta 

didik untuk memiliki keterampilan berpikir kreatif. 

Karakteristik  lmodel  lSCCrT  lsendiri  lmenonjolkan  lpada  lpendekatan  lsaintifik.  

lMetode  lyang  lharus  ldikuasai  lpeserta  ldidik  lberupa  lmetode  ldiskusi,  lpresentasi  ltanya  

ljawab,  ldan  lpercobaan  luntuk  lmenguji  lkonsep.  lProses  lpembelajaran  lyang  

ldikembangkan  ltertuang  ldalam  lkomponen-komponen  lmodel  lSCCrT.  lKarakteristik  

laktivitas  lilmiah  ldalam  lpercobaan  ldidukung  ldengan  ladanya  lpresentasi  ldan  ltugas  

lberpikir  lkritis  ldan  lberpikir  lkreatif  lyang  ldibuat  lkhusus  luntuk  lmelatih  lketerampilan  

lberpikir  lkritis  ldan  lketerampilan  lberpikir  lkreatif  lpeserta  ldidik.  lSehingga  ldapat  

lmelatihkan  lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  lketerampilan  lberpikir  lkreatif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diambil kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara 

peserta didik yang belajar dengan model scientific critical creative thinking 

dengan peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran direct instruction 

dan terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif yang signifikan antara 

peserta didik yang belajar menggunakan model scientific critical creative thinking 

dengan peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran direct 

instruction. Model scientific critical creative thiniking lebih baik dalam hal 

melatihkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik dibanding model direct instruction pada pembelajaran kimia hidrolisis 

garam. 

Saran untuk penelitian selanjutnyamenggunakan Model scientific critical 

creative thiniking sehingga kemampuan berpikir kritis dan keterampilan berpikir 

kreatif pada materi kimia lainnya.   
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